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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

Undang-undang nomor 1 tahun 1970 tentang keselamatan kerja pasal 

2 telah menetapkan jaminan dan persyaratan keselamatan kerja dalam segala 

tempat kerja, baik di darat, didalam tanah, di permukaan air, didalam air 

maupun di udara, yang berada di wilayah kekuasaan hukum Republik 

Indonesia. selain itu Berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja Republik 

Indonesia Nomor Kep. 186/MEN/1999 tentang Unit Penanggulangan 

Kebakaran di Tempat Kerja pada Bab I Pasal 2 Ayat 1 yaitu pengurus atau 

pengusaha wajib mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran serta 

latihan penanggulangan kebakaran di tempat kerja. 

Tanggap darurat bencana adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan 

dengan segera pada saat kejadian bencana untuk menangani dampak buruk 

yang ditimbulkan yang meliputi kegiatan penyelamatan dan evakuasi korban, 

harta benda, pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan, pengurusan 

pengungsi, penyelamatan, serta pemulihan prasarana dan sarana. 

Kebakaran disebabkan oleh berbagai faktor, namun secara umum 

faktor-faktor yang menyebabkan kebakaran yaitu faktor manusia dan faktor 

teknis (Ramli, 2010). penyebab kebakaran terdiri dari berbagai faktor,  namun 

sering diakibatkan oleh adanya human error atau unsafe action dan unsafe 

condition. Unsafe action terjadi karena kelalaian dari manusia yang kurang 

profesional dalam melakukan pekerjaan. Sedangkan unsafe condition lebih 

mengarah kepada obyek dan lingkungan kerja yang kurang aman atau 

peralatan kerja yang digunakan tidak layak dan tidak memenuhi standar. 

Kerugian akibat kecelakaan di kategorikan atas kerugian langsung 

(direct cost) dan kerugian tidak langsung (indirect cost). Kerugian langsung 

adalah kerugian akibat kecelakaan yang langsung dirasakan dan membawa 

dampak terhadap perusahaan seperti biaya pengobatan dan kompensasi 

korban kebakaran, dan kerusakan sarana produksi. Disamping kerugian 

langsung (direct cost), kecelakaan juga menimbulkan kerugian tidak langsung 
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(indirect cost) antara lain kerugian jam kerja, jika terjadi kecelakaan 

kebakaran kegiatan pasti akan terhenti sementara untuk membantu korban 

yang cedera, kerugian jam kerja yang hilang akibat kecelakaan kebakaran 

jumlahnya cukup besar yang dapat mempengaruhi produktivitas. Selain itu 

ada juga kerugian produksi, kerugian sosial, dan kerugian citra dan 

kepercayaan konsumen (Ramli, 2010). 

Menurut  data National  Fire  Protection  Association (NFPA)  di  U.S 

Tahun 2015, jumlah kasus kebakaran yang terjadi sebanyak 1.345.500 kasus 

dan mengalami kenaikan 3,7 % dibandingkan tahun 2014, angka kematian 

berjumlah 3280 orang dan 2 angka  yang  mengalami  luka-luka  berjumlah  

15,700  orang  (NFPA,  2015). Kebakaran pada tahun 2014 menyebabkan 

korban yang meninggal sebanyak 3.275 orang warga sipil, korban yang 

mengalami luka-luka sebanyak 15.775 orang warga sipil, dan kerugian serta 

kerusakan properti sebesar $11.600.000.000 (US NFPA, 2015).  Menurut US  

Fire  Administration,  angka  kematian pemadam  kebakaran  per 100.000  

kebakaran  di  50  negara bagian  Amerika  Serikat  tahun  2007  berjumlah  

119 orang (3,53%),  tahun  2008  berjumlah  120  orang  (3,86%),  tahun 

2009   berjumlah   91   orang   (2,97%),   dan   tahun   2010 berjumlah  87  

orang  (2,78%). Kematian  ini  diantaranya disebabkan  karena  kelelahan  

akibat  aktivitas  fisik  yang terlalu berat, kecelakaan kendaraan, tersesat dan 

terjebak di dalam bangunan yang terbakar, terjatuh dari ketinggian, dan 

gangguan  kesehatan  seperti  sesak  nafas, serangan  jantung dan sebagainya 

(US Fire Administration, 2010).  

Badan Penanggulangan Bencana Daerah melaporkan bahwa Di 

Indonesia, Pada tahun 2011, terjadi sekitar 16.500 kebakaran di 498 kota dan 

kabupaten. Di Medan kebakaran terjadi sebanyak 163 kali, Surabaya 187 

kejadian, Bandung 163 kali, Bekasi 127 kali, Depok 124 kali dan Kota 

Tangerang 167 kali (BPBD DKI Jakarta, 2011). 

Berdasarkan data dari dinas penanggulangan kebakaran dan 

penyelamatan provinsi DKI Jakarta menunjukkan bahwa angka kebakaran di 

Jakarta dalam tahun 2003 tercatat 888 kasus kemudian menurun di 2005 

menjadi 742 kasus, sampai akhirnya mengalami kenaikan signifikan dimana 
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puncaknya terjadi pada tahun 2012 yaitu sebanyak 1039 kasus dan menurun 

kembali di tahun 2013 menjadi 997 kasus. Sedangkan tahun 2014 sudah 

tercatat sebanyak 336 kasus kebakaran dan data terakhir angka kejadian 

kebakaran dari januari – 6 agustus 2016 berjumlah 801 kejadian, taksiran 

kerugian  Rp. 345.719.805.000, korban luka-luka 70 orang, meninggal dunia 

43 orang. Pada tahun 2015  terjadi 177 kebakaran di DKI Jakarta yang 

masing-masingnya mencatat lebih dari 30 kebakaran terjadi di tiap wilayah, 

mulai dari Jakarta Pusat (30 kasus), Jakarta Barat (43 kasus), Jakarta Utara 

(30 kasus), Jakarta Timur (33 kasus), dan Jakarta Selatan (41 kasus).Di PT. X  

tempat di mana crew dapat istirahat, dan melakukan aktivitas lainnya. 

Biasanya mereka selalu membuat makanan maupun menghangatkan makanan 

di mesin microwave, karena mereka terkadang suka merasa lelah habis 

bekerja, crew suka lupa jika mereka sedang menghangatkan makanan tersebut 

sehingga mengakibatkan kebakaran kecil pada mesin tersebut.Dan kejadian 

ini sering sekali terjadi sehingga angka kebakaran d PT . X  tahun 2019 

hingga saat ini  adalah sebanyak 7 kasus. 

 

1.2 Tujuan  

1.2.1 Tujuan umum  

Mengetahui gambaran tentang penerapan sistem tanggap darurat bencana 

kebakaran di PT. X  pada tahun 2019 

1.2.2 Tujuan khusus  

1. Mengetahui gambaran umum PT. X  tahun 2019 

2. Mengetahui gambaran umum Unit Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

(K3) PT. X  tahun 2019 

3. Mengetahui gambaran umum input (Sumber Daya Manusia, 

Anggaran, Sarana Prasarana,  dan Standar Operasional Prosedur) di 

PT. X  tahun 2019. 

4. Mengetahui gambaran Proses (Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi) di 

PT. X tahun 2019 

5.  Mengetahui gambaran Output ( Terlaksananya system tanggap 

darurat ) di PT. X tahun 2019. 

 


